< Didts

PENGUKUHAN
GURU BESAR

INTEGRASI KUANTUM SEBAGAI MODEL ALTERNATIF
INTEGRASI AGAMA DAN SAINS

Prof. Dr. Achmad Khudori Soleh, M.Ag
Guru Besar Bidang Ilmu Filsafat Islam

Wakil Dekan Bidang AUPK
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Disampaikan dihadapan Rapat Senat Terbuka dalam rangka
Pengukuhan Guru Besar Bidang llmu Filsafat Islam
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
2023

Rabu, 04 September 2023






m:-j“ uf}“ 4‘1)\ V.w.;
L St dll Sy e aDLly 8502l L oplladl ) didadd
) oy dlg Lagidg

Yang Mulia, Ketua, Sekretaris dan anggota Senat UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Yang Terhormat, Rektor dan para wakil Rektor UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Yang dimuliakan, Para Kyai dan Ibu nyai, Gus dan Ning, Guru Besar
dan pimpinan perguruan tinggi mitra.

Yang saya hormati, para dekan dan wakil dekan, Direktur dan
wakil Direktur Pascasarjana, Kaprodi dan Sekretaris prodi, juga
para Ketua Lembaga dan Kepala Pusat, khususnya Dekan, para
wakil dekan dan pengelola prodi S1 dan S2 Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Yang saya hormati Kabiro AUPK, Kabiro AAK, dan semua kolega
tenaga kependidikan, khususnya di Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Yang saya banggakan, semua kolega dosen dan para mahasiswa
di S1, S2 dan S3, khususnya para dosen di Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, tamu undangan, dan hadirin
yang berbahagia.

Pada kesempatan ini, izinkan saya menyampaikan orasi
ilmiah dengan judul “Integrasi Kuantum Sebagai Model
Alternatif Integrasi Agama dan Sains”. Konsep kecil ini adalah
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bagian dari upaya saya untuk memberi kontribusi akademik bagi
perkembangan keilmuan. Semoga pemikiran ini memberi manfaat
bagi keilmuan, khususnya dalam bidang filsafat.

1. LATAR BALAKANG.

Setidaknya ada empat model relasi agama dan sains, yaitu
konflik, independent, dialog dan integrasi. Integrasi diakui
banyak kalangan sebagai pilihan terbaik di antara empat model
tersebut. lan G Barbour (1923-2013) menyatakan, jika tidak dapat
dilakukan integrasi setidaknya ada dialog antara agama dan sains
sehingga kedua pihak saling memahami.! UIN Maulana Malik
Ibrahim, Malang, secara kelembagaan mempunyai tugas untuk
melakukan integrasi ini. Kepress nomor 50 tahun 2004 tentang
perubahan STAIN Malang menjadi UIN Malang mengamanatkan
terselenggaranya keilmuan Islam dan umum secara selaras.?

Secara umum, ada beberapa kecenderungan integrasi
agama dan sains yang telah dirumuskan sampai saat ini. Pertama,
integrasi dengan cara menafsirkan agama sehingga selaras
dengan klaim kebenaran sains. Agama menjadi pembenar sains.
Model integrasi yang berkembang di Indonesia masuk dalam
kategori ini. Kebanyakan tugas akhir mahasiswa menempatkan
ayat-ayat al-Qur’an untuk mendukung klaim kebenaran sains.?
Kedua, integrasi dengan cara mendekatkan sains kepada agama
sehingga sains dapat membuktikan keilmiahan agama.* Metode
ijmali yang berkembang di Mesir masuk kategori ini. Metode ini
menggunakan cara kerja sains untuk mengkaji ayat-ayat al-Qur’an

1 lan G. Barbour, “On Typologies for Relating Science and Religion,” Zygon® 37,
no. 2 (June 21, 2002): 345-60, https://doi.org/10.1111/0591-2385.00432.

2 Keputusan Presiden RI, no. 50 tahun 2004, pasal 3.

3 Saifudin Saifudin, “INTEGRASI ILMU AGAMA DAN SAINS: STUDI PENULISAN
SKRIPSI DI UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA,” Profetika: Jurnal Studi Islam 21,
no. 1 (July 21, 2020): 78-90, https://doi.org/10.23917/profetika.v21i1.11650.

4 Barbour, “On Typologies for Relating Science and Religion.”

INTEGRASI KUANTUM SEBAGAI MODEL ALTERNATIF « Integrasi Agama dan Sains



sehingga ajaran agama tampak saintifik.> Ketiga, integrasi model
Ismail Raji Farugi (1921-1986) di Amerika,® dan model integrasi
ijmali Ziauddin Sardar (. 1951) di Eropa.” Integrasi model ini
berusaha mempertemukan metode agama dan sains sehingga
mampu melahirkan disiplin ilmu baru yang integrative.

Di Indonesia sendiri dikenal ada tiga model integrasi yang
berkembang. Pertama, integrasi interkoneksi Amin Abdullah (I.
1953) yang dikembangkan di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
Integrasi interkoneksi digambarkan dengan model jaring laba-
laba.® Kedua, integrasi agama dan sains Imam Suprayogo (l.
1951) yang dikembangkan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Integrasi ini digambarkan dengan pohon ilmu. Ketiga, integrasi
twin tower yang dikembangkan di UIN Sunan Ampel Surabaya.
Integrasi ini digambarkan dengan dua gedung kembar yang
dihubungkan dengan jembatan.

Selain itu, ada beberapa model islamisasi sains yang
berkembang di Malaysia. Pertama, islamisasi ilmu model Naquib
al-Attas (. 1931).° Model ini menyatakan bahwa pengetahuan
tidak bebas nilai sehingga pengetahuan dari luar Islam harus
diselaraskan dengan nilai-nilai Islam ketika digunakan masyarakat
muslim.’® Kedua, model sains Islami yang dikembangkan Yusof
Uthman (b. 1952) dan Khalijah Salleh (b. 1947) yang disebut
dengan sains tauhidik. Konsep ini menyatakan bahwa sains tidak

5 Zaghlul Najjar, Min Ayat Al-I’jaz Al-llm Fi Al-Qur‘an (Cairo: Maktabah al-Shurug,
2003). 20.

& Ismail Raji Faruqi, Aslimah Al-Ma’rifah Al-Mabadi’ Al-Ammah Wa Khithah Al-
Amal (Kuwait: Dar al-Buhuts al-limiyah, 1983). 70.

7 Ziauddin Sardar, Explorations in Islamic Science (London: Mansell, 1989). 112.

8 M. Amin Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin Dan Transdisiplin (Multidisciplinary,
Interdisciplinary and Transdisciplinary) (Yogyakarta: I1B Pustaka, 2021).

9 Naquib Al-Attas, Islam and Secularism (Kuala Lumpur: ABIM, 1979).

10 Achmad Khudori Soleh, Filsafat Islam Dari Klasik Hingga Kontemporer (Islamic
Philosophy from Classical to Contemporary) (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016).
239-254.
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hanya untuk memahami kebenaran objek melainkan menangkap
makna dari objek yang berkaitan dengan Allah yang menciptakan
semesta. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan delapan
langkah tahapan.!! Ketiga, sains Islami yang dikembangkan Osman
Bakar (b. 1946) yang dikenal dengan istilah sains Islam. Konsep ini
menyatakan bahwa sains harus memahami objek kajian sebagai
manifestasi Tuhan sehingga tujuan akhir sains adalah mengenal
dan menyatu dengan Tuhan.!? Konsep Osman Bakar mirip dengan
pemikiran Hussein Nasr (b. 1946) tentang ilmu suci.®

Model-model integrasi di atas mempunyai kelebihan dan
keunggulan tersendiri. Meski demikian, masing-masing juga
mempunyai keterbatasan dan kelemahan. Misalnya, kelemahan
mendasar dari model pertama dan kedua adalah bahwa kedua
model integrasi tersebut hanya bergerak dari satu sisi kepada
sisi yang lain, tidak merupakan gerak mendekat dari kedua pihak
sekaligus secara bersamaan. Tidak adanya gerak saling mendekat
dari kedua pihak secara bersamaan ini mengakibatkan integrasi
agama dan sains yang dibangun menjadi tidak kokoh. John Haught
(1942) dan Nidhal Goessoum (I. 1960) menyatakan bahwa model
integrasi sepihak seperti itu tidak memadai untuk integrasi agama
dan sains kontemporer.'* Sementara itu, integrasi al-Farugi dari

11 Hazwani Che Abd Rahman, Abdul Latif Samian, and Nazri Muslim, “Pemikiran
Mohd Yusof Othman Dalam Sains Tauhidik Ke Arah Membangunkan Tamadun
Melayu,” Sains Insani 2, no. 2 (September 13, 2018): 29-39, https://doi.
org/10.33102/sainsinsani.vol2no2.34.; Nur Asyikin Hamdan, Abdul Latif Samian,
and Nazri Muslim, “Pandangan Khalijah Salleh Terhadap Sains Tauhidik Ke Arah
Membangunkan Tamadun Melayu,” Sains Insani 2, no. 1 (June 1, 2017): 54-60,
https://doi.org/10.33102/sainsinsani.vol2no1.51.

12 Osman Bakar, Tahwid and Science: Islamic Perspectives on Religion and Science
(Kuala Lumpur: Arah Publications, 2008).

13 Hossein Nasr, Knowledge and the Sacred (New York: State University of New
York Press, 1989).; Hossein Nasr, The Need for a Sacred Science (Albany: State
University of New York Press, 1993).

1 John F Haught, Science and Religion: From Conflict to Coversation (New York:
Paulist Press, 1995). ; Nidhal Guessoum, Islam’s Quantum Question Reconciling
Muslim Tradition and Modern Science (London: |.B.TaurisandColLtd, 2011).
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model ketiga mendapat banyak kritik. Metode integrasi al-Faruqi
dikritik Sardar,’® dan metode ijmali Sardar sendiri dikritik Perves
Hoodbhoy (I. 1950).% Kritik-kritik tersebut menunjukkan adanya
celah-celah yang harus dibenahi dalam konsep integrasi agama
dan sains mereka.

Saya sendiri mempunyai beberapa catatan terkait dengan
konsepintegrasiatauislamisasisainsdiatas.Pertama, menempatkan
agama di bawah sains akan memunculkan penentangan dari para
agamawan sehingga tidak positif. Sebaliknya, memaksakan hasil
sains untuk mendukung pemahaman agama akan mengakibatkan
integrasi tidak seimbang. Kedua, beberapa model integrasi yang
bersifat teknis tanpa dasar prinsip dan pemikiran filosofis yang
mapan mengakibatkan bangunan integrasi tidak kokoh. Ketiga,
beberapa konsep islamisasi sains seolah menafikan kebenaran
sains yang telah diakui secara luas. Berdasarkan hal ini, saya
mengajukan rumusan integrasi agama dan sains yang saya sebut
dengan istilah Integrasi Kuantum.

2. ISTILAH KUANTUM.

Istilah kuantum biasanya digunakan dalam disiplin ilmu
eksakta, seperti matematika, fisika dan teknik.'” Pada relasi agama
dan sains ini, istilah kuantum dimaknai sebagai dua gerak saling

15 Ziauddin Sardar, The Touch of Midas: Science, Values and the Environment in
Islam and the West (Manchester: Manchester University Press, 1984).

Pervez Amirali Hoodbhoy, Islam and Science Religious Orthodoxy and the Battle
for Rationality (London: Zed Books, 1991). 75.

Stefan Heinrich, “Quantum Integration in Sobolev Classes,” Journal of
Complexity 19, no. 1 (February 2003): 19-42, https://doi.org/10.1016/
S0885-064X(02)00008-0; Reza Ahangar, “Quantum Integration Using Dirac’s
Delta Function,” New Horizons in Mathematical Physics 4, no. 1 (March 17,
2020), https://doi.org/10.22606/nhmp.2020.41001; Aman Kaushik and Rohit
Narwal, “Integration of Quantum Computing with |0T,” International Journal
of Engineering and Advanced Technology 9, no. 4 (April 30, 2020): 1307-11,
https://doi.org/10.35940/ijeat.D7931.049420.
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mendekat dan terbuka sekaligus dari agama dan sains.’® Amin
Abdullah (I. 1953) menyatakan bahwa gerak saling mendekat
dan terbuka antara agama dan sains sangat dibutuhkan, karena
dapat menciptakan pemikiran keagamaan baru yang mendorong
kemandirian diskusi dan dialog antara agama dan sains.'® Rana
Dajani juga menegaskan bahwa gerak saling mendekat dapat
menciptakan kesimbangan antara agama dan sains.®

Gerak kuantum diproyeksikan mampu memberi hasil yang
melampui kesenjangan pendidikan yang menekankan aspek
kognitif dan hapalan, bukan logika dan penalaran.?! Pada sisi
agama, seperti ditulis Etjehadian, gerak kuantum dapat mengubah
pandangan teologis dan filosofis karena gerak ini mampu
mempertemukan agama dan sains secara seimbang.?? Sebaliknya,
pada sisi sains, gerak kuantum mampu memperlihatkan teori
universal yang mengatur prinsip dasar tentang bagaimana

8 Achmad Khudori Soleh, “Pendekatan Kuantum Dalam Integrasi Agama Dan
Sains Nidhal Guessoum (A Quantum Approach to the Integration of Religion
and Science Nidhal Guessoum),” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 19, no. 1 (2018):
119-41, https://doi.org/10.18860/ua.v19i1.4937.

1 M. Amin Abdullah, “Religion, Science, and Culture: An Integrated, Interconnected
Paradigm of Science,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 52, no. 1 (April 8,
2015): 175, https://doi.org/10.14421/ajis.2014.521.175-203.

20 Rana Dajani, “Evolution and Islam’s Quantum Question,” Zygon 47, no. 2 (2012):
343-53, https://doi.org/10.1111/j.1467-9744.2012.01259.x.

2 Kathryn Pavlovich, “Quantum Empathy: An Alternative Narrative for Global
Transcendence,” Journal of Management, Spirituality & Religion 17, no. 4
(August 2020): 333-47, https://doi.org/10.1080/14766086.2019.170662
6.; Hossein Ejtehadian, “Integrating Bohmian and Sadra’s Metaphysic to
Explain Divine Action,” The Journal of Philosophy of Religion 8, no. 1 (2019):
63-81, https://doi.org/10.22034/RS.2019.4039.; A Ferent, “I Am the First Who
Explained Religion with Science, Mathematics and Physics in Mankind History.
Religion and Quantum Evolution,” Researchgate.Net, no. June (2019): 1-31,
https://www.researchgate.net/publication/333773668_|_am_the_first_who_
explained_Religion_with_Science_Mathematics_and_Physics_in_mankind_
history_Religion_and_Quantum_Evolution.

22 Ejtehadian, “Integrating Bohmian and Sadra’s Metaphysic to Explain Divine
Action.”
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semesta diciptakan dan berfungsi.?®

Ada tiga hal penting yang didiskusikan dalam integrasi
kuantum. Yaitu, (1) Prinsip dasar, (2) Konstruksi filosofis, dan
(3) Struktur integrasi. Tiga hal ini adalah satu kesatuan dalam
proses integrasi. Tidak boleh ada satu bagian yang diabaikan
atau ditinggalkan sehingga bangunan integrasi agama dan sains
menjadi seimbang dan kokoh.

3. PRINSIP DASAR.

Integrasi kuantum agama dan sains berdasarkan atas
tiga prinsip. Ketiga prinsip ini merupakan kesatuan yang saling
berkaitan dan menjadi pondasi bagi bangunan integrasi kuantum
yang ditegakkan di atasnya. Ketiga prinsip yang dimaksud adalah
prinsip tidak bertentangan, prinsip kesetaraan dan prinsip saling
membutuhkan.

Prinsip tidak bertentangan adalah prinsip bahwa agama
dan sains adalah selaras, karena agama dan sains berasal dari
sumber yang satu dan sama, yaitu Allah Yang Maha Esa. Prinsip
ini didasarkan atas pemikiran Ibn Rushd (1126-1198) tentang
wahyu dan alam. Ibn Rushd menyatakan bahwa wahyu dan
semesta berasal dari sumber yang sama dan satu, yaitu Allah SWT.
Wahyu adalah firman Allah sedang semesta adalah karya cipta
Allah. Segala sesuatu yang berasal dari sumber yang sama pasti
selaras, Karena itu, hukum alam dan hukum wahyu tidak mungkin
bertentangan.?* Pemikiran lbn Rushd ini kemudian diulang oleh
Galileo Galilei (1564-1642). Tentu dalam perspektif gereja. Galilei
menulis sebagai berikut,

% QOrsolya Banyai, “Quantum Mechanics and Law: What Does Quantum Mechanics
Teach Us?” in Ecological Integrity in Science and Law (Cham: Springer
International Publishing, 2020), 147-57, https://doi.org/10.1007/978-3-030-
46259-8_13.

2 Ahmad Ibn Rushd, “Fasl Al-Magal Wa Taqgrir Ma Bain Al-Shari*ah Wa Al-Hikmah
Min Al-Ittisal,” in Falsafah Ibn Rushd (Beirut: Dar al-Afaq, 1978), 13-38. 14.
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“The holy Bible and the phenomena of nature proceed
from the divine Word, the former as the dictate of the Holy
Ghost and the latter as the observant executrix of God’s
commands. A hundred passages of holy Scripture ....

Teach us that the glory and greatness of Almighty God
are marvelously discerned in all his work and divinely read in
the open book of heaven”.®

Prinsip tidak bertentangan antara agama dan sains yang
saya gunakan ini selaras dengan prinsip tauhid dalam integrasi
agama dan sains Ismail Raji al-Farooqi (1921-1986). Al-Farooqi
menyatakan bahwa prinsip tauhid memastikan kesatuan
wahyu dan alam, sehingga tidak ada pertentangan antara
hukum alam (sunnatullah) dengan kebenaran wahyu. Prinsip
ini mengkosekuensikan bahwa seorang muslim harus bersikap
terbuka terhadap berbagai temuan baru sains karena temuan-
temuan baru tersebut pada dasarnya adalah pola-pola kehendak
Allah yang tidak terhingga.?® Sebalikya, pengembangan sains tidak
boleh bersifat otonom, lepas dari ajaran wahyu. Ziauddin Sardar
(b. 1951) menegaskan bahwa pengembangan sains harus bersifat
theistic sehingga selaras dengan kebenaran wahyu.?”

Prinsip kesetaraan adalah prinsip bahwa ilmu agama dan
sains adalah sederajat. Ilmu agama adalah hasil interpretasi atas
wahyu dan sains adalah hasil interpretasi atas realitas. Dengan
demikian, ilmu agama dan sains pada dasarnya sama-sama hasil
interpretasi atas firman dan karya Allah, sehingga keduanya
berada pada posisi yang sederajat. Posisi agama tidak lebih tinggi
dari sains, sebaliknya sains tidak lebih penting dari agama.

% Denis Alexander, Rebuilding the Matrix: Science and Faith in the 21st Century
(Grand Rapids: Zondervan, 2001). 84.

% Farugqi, Aslimah Al-Ma’rifah Al-Mabadi’ AIFAmmah Wa Khithah Al-Amal.

¥ Guessoum, Islam’s Quantum Question Reconciling Muslim Tradition and Modern
Science. 127.
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Prinsip kesetaraan ini berdsarkan atas pemikiran al-Farabi
(872-950), tokoh Neoplatonism muslim abad tengah. Al-Farabi
menyatakan bahwa agama berasal dari wahyu, sedang filsafat
adalah hasil renungan filosofis. Wahyu dan filsafat, keduanya
berasal dari sumber yang sama, yaitu intelek aktif. Intelek aktif
yang dalam teologi Islam disebut Jibril, tidak hanya malaikat yang
menyampaikan wahyu kepada para nabi tetapi juga memberikan
inspirasi filosofis kepada seorang filosof. Karena itu, ilmu agama
dan sains yang merupakan turunan dari wahyu dan filsafat adalah
setara. lImu agama tidak lebih tinggi derajatnya dibanding sains,
dan sains tidak lebih penting dari agama.?® Berdasarkan hal ini,
Nidhal Guessoum (l. 1960) menyebut agama dan sains sebagai
saudara sesusuan (bosom sisters) karena keduanya sama-sama
merupakan hasil interpretasi atas wahyu dan realitas: wahyu dan
realitas sendiri berasal dari sumber yang satu dan sama, yaitu
Allah SWT.?

Prinsip saling membutuhkan adalah prinsip bahwa agama
dan sains adalah kesatuan yang saling melengkapi. Masing-
masing tidak dapat berdiri sendiri secara terpisah dari yang lain.
Agama tidak dapat hidup tanpa dukungan logika dan bukti sains,
dan sains tidak dapat berkembang tanpa spirit agama.

Prinsip ini berdasarkan atas pemikiran lbn Rushd (1126-1198)
tentang wilayah kajian agama dan sains. Ibn Rushd menegaskan
bahwa agama dan sains mempunyai wilayah kajian yang berbeda.
Sains menjelaskan kehidupan manusia secara logis, sedang
agama menjelaskan persoalan etika dan keselamatan di akherat.*

2 Abu Nasr al- Farabi, Mabddi’ Aré’ Ahl Al-Madina Al-F4dlila, ed. Richard Walzer
(Oxford: Clarendon Press, 1985). 218; Louis Gardet, “Al-Taufiq Bain Al-Din Wa
Al-Falsafah “ind Al-Farabi,” in Al-Farabi Wa Al-Hadarah Al-Insaniyah, ed. lbrahim
Samarai (Baghdad: Dar al-Hurriyah, 1976), 127-142.

2 Guessoum, Islam’s Quantum Question Reconciling Muslim Tradition and Modern
Science. 61.

30 Ahmad lbn Rushd, “Al-Kashf an Manahij Al-Adilah Fi Agaid Al-Millah,” in Falsafah
Ibn Rushd (Beirut: Dar al-Afaq, 1978), 45-142. 117.
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Misalnya, apakah benar kita akan dibangkitkan di akherat?
Apakah jiwa akan meraih kebahagiaan di akherat? Bagaimana cara
meraihnya? Sains tidak menjelaskanitu, tetapiagama memberikan
panduannya.?! Dengan demikian, agama memberi informasi yang
tidak ada dalam sains, dan sains mampu menjelaskan secara logis
ajaran agama. Agama dan sains saling membutuhkan sehingga
kehidupan menjadi lengkap dan sempurna. Albert Einstein (1879-
1955) menyatakan bahwa agama tanpa sains lumpubh, sains tanpa
agama buta.®

Figure 1 menggambarkan relasi tiga prinsip dasar yang telah
dijelaskan, yaitu prinsip tidak bertentangan, kesetaraan dan saling
membutuhkan.

Figure 1: Relasi tiga prinsip dasar.

Allah SWT

Emssss———)
Wahyu Alam
! Agama —— Sains

Etika & Logika & Bukti

Empirik

Keselamatan di
Akherat

Walhasil, integrasikuantum dibangundiatasdasartiga prinsip
yangsaling berkaitan. Uraian di atas sekaligus menunjukkan bahwa
prinsip integrasi kuantum mengakomodir tiga aliran besar dalam

31 lbn Rushd. 117.

32 Marko Ursi¢, “Einstein on Religion and Science,” Synthesis Philosophica 42, no. 2
(2006): 267-83.
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pemikiran Islam. Yaitu, neo-platonisme Islam, Aristotelianis Islam
dan pemikiran modern Islam. Neo-platonism Islam adalah filsafat
Islam yang mengembangkan pemikiran Plato (428-348 SM) dan
Plotinus (204-270) seperti al-Farabi (870-950) dan Ibn Sina (980-
1037). Sementara itu, Aristotelianism Islam adalah filsafat Islam
yang mengembangkan pemikiran Aristoletes (384-322 SM) seperti
Ibn Rushd (1126-1198).* Sinergi ketiganya diproyeksikan mampu
menjadi prinsip fundamental yang kokoh bagi integrasi kuantum.
Selain itu, ketiga prinsip ini dapat menciptakan kesimbangan
antara agama dan sains sebagaimana ditulis Rana Dajani,** dan
mampu melahirkan pemikiran keagamaan baru seperti harapan
Amin Abdullah (b. 1953).3°

4. KONSTRUKSI FILOSOFIS.

Integrasi kuantum disusun berdasarkan konstruksi filosofis
yang saling berkaitan, yaitu worldview, epistemologi dan etika.
Ketiga konstruksi filosofis tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Worldview berkaitan dengan persoalan ontologis. Integrasi
kuantum berdasarkan atas worldview yang tidak materialistic.
Secara historis, basis ontologis tidak materalistik pernah menjadi
dasar bagi sains Islam abad tengah,*® juga sains Barat sampai
abad 18 M.*” Lovejoy (1873-1962) menyatakan bahwa konsep
bangunan semesta yang hierarkhis yang tidak hanya berwujud

3 Majid Fakhry, Al-Farabi Founder of Islamic Neoplatonism (Oxford: Oneworld,
2002).; Majid F. Fakhry, “Aristotelian and Neo-Platonic Tendencies: Al-Farabr (d.
950), lbn Sina (d. 1037), and Ibn Rushd (d. 1198),” in Ethical Theories in Islam
(BRILL, 1994), 78-92, https://doi.org/10.1163/9789004451131_011.

3 Dajani, “Evolution and Islam’s Quantum Question.”

% Abdullah, “Religion, Science, and Culture: An Integrated, Interconnected
Paradigm of Science.”

36 Eric Winkel, “Tawhid and Science: Essays on History and Philosophy of Islamic
Science.,” The Muslim World 83, no. 3—4 (October 1993): 329-35, https://doi.
org/10.1111/j.1478-1913.1993.tb03584 .x.

37 Alexander, Rebuilding the Matrix: Science and Faith in the 21st Century. 82.
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fisik adalah konsep paling dikenal dalam sains di Barat abad 18
M.3 Setelah itu, basis metafisis dihilangkan dari sains modern.
Sains modern hanya mendasarkan diri pada basis materialistic.
Perubahan ini menunjukkan bahwa basis ontologis adalah pilihan.
Seseorang dapat menggunakan worldview materialistic, theistic,
deistic bahkan atheistic tanpa kehilangan objektivitas sainsnya.
Nidhal Guessoum (b. 1962) menyatakan bahwa pilihan basis
ontologis tidak merusak cara kerja ilmiah yang menuntut adanya
sikap objektif.*®

Integrasi kuantum memilih basis worldview tidak materialistik
dengan tiga alasan. Pertama, secara metodologis basis ini dapat
mendorong para saintis untuk terus menggali data yang tidak
hanya bersifat inderawi, sehingga menjadi lebih kaya dan lengkap.
Kenyataannya, banyak realitas yang tidak bisa dipahami dan tidak
bisa diakses sehingga harus mengadopsi worldview yang tidak
sekedar materialistic. Kedua, secara psikologis worldview ini
mampu memberi kepuasan material, spiritual dan moral kepada
manusia. Ketiga, secara teologis, worldview ini lebih sesuai
dengan kesadaran dan pengalaman keagamaan manusia daripada
worldview yang materialistic apalagi atheistik.*°

Worldview tidak materialistic dapat memberi beberapa
keuntungan. (1) worldview tidak materialistic selaras dengan
ajaran agama, karena semua agama mengajarkan pandangan
ontologis yang tidak materialistik. Tidak ada satupun agama
yang tidak mengajarkan realitas metafisik. (2) worldview tidak

3 Arthur Onchen Lovejoy, The Great Chain of Being (Massachusetts: Harvard
University Press, 2001). vii.

39 Guessoum, Islam’s Quantum Question Reconciling Muslim Tradition and Modern
Science. 175

4 Achmad Khudori Soleh, Integrasi Quantum Agama Dan Sains (Quantum
Integration of Religion and Science), ed. Erik Sabti Rahmawati (Malang: UIN
Malang Press, 2020).
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materialistic dapat saling menguatkan dengan prinsip-prinsip
fundamental integrasi kuantum. (3) worldview tidak materialistic
dapat menjadi basis bagi prinsip tauhid dari Islamisasi ilmu al-
Farooqi (1921-1986) dan Ziauddin Sardar (b. 1951). (4) worldview
tidak materialistictidak menghalangi sikap kritis dan objektif dalam
pengembangan sains. Kesimpulan ini selaras dengan pernyataan
Goessoum (b. 1960) bahwa pandangan ontologis adalah pilihan,
danapapun pilihan ontologis saintis tidak menghalangi objektifitas
sains.*

Epistemology berkaitan dengan system berpikir. Saat ini,
cara kerja sains hanya menerima sesuatu yang dapat dibuktikan
secara empiric atau lewat eksperimen. Sebagus apapun sebuah
teori jika tidak selaras dengan eksperimen atau bukti empiric
maka dinilai salah. Richard P Feynman (1918-1988) menyatakan
bahwa “It doesn’t matter how beautiful your theory is; it doesn’t
matter how smart you are; if it doesn’t agree with experiment, it’s
wrong”.*? Sementara itu, agama menggunakan parameter kitab
suci. Kitab suci adalah dasar utama dalam pengetahuan agama.
Pengetahuan yang tidak merujuk atau berdasarkan atas kitab suci
maka salah. Agama dan sains mempunyai dasar dan parameter
kebenaran yang berbeda.

Integrasi kuantum menempatkan kitab suci dan realitas
empiric sebagai bagian tidak terpisahkan dalam posisinya sebagai
sumber pengetahuan. Kesatuan ini dapat menjamin bahwa agama
dan sains tidak akan terpisah apalagi bertentangan. Karena itu,
epistemology ini dapat menjadi solusi terhadap konflik agama
dan sains sebagaimana dalam penelitian Raymond, Sharma dan

41 Guessoum, Islam’s Quantum Question Reconciling Muslim Tradition and Modern
Science. 175.

42 Guessoum. 67.
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Gholami.”® Selain itu, epistemology ini juga dapat menjadi basis
bagi tipologi integrasi yang diusulkan Barbour (1923-2013).%

Kesatuan antara wahyu dan realitas empiric sebagai sumber
pengetahuan selaras dengan pemikiran Abu Hasan al-Amiri (d.
992), pemikir besar muslim abad tengah. Abdul Hamid al-Ghurab
dalam Pengantar Kitab al-I’'lam bimanaqib al-Islam karya al-Amiri
menyatakan bahwa al-Amiri melakukan integrasi agama dan sains
berdasarkan empat prinsip. Yaitu, (1) wahyu senantiasa selaras
dengan nalar rasional sehingga tidak mungkin ada bertentangan
di antara keduanya. (2) Islam adalah agama yang memerintahkan
umatnya untuk menguasai ilmu yang bermanfaat. (3) semua
pengetahuan dibangun berdasarkan metode demonstrative
sehingga tidak mengambil kesimpulan kecuali berdasarkan
bukti logis. (4) ilmu fisik dan eksperimen dilakukan bukan untuk
mengetahui kebenaran objek melainkan mengambil hikmah dari
fenomena objek.* Al-Amiri sendiri berkaitan dengan relasi agama
dan sains menulis sebagai berikut,

“llmu terbagi dalam dua bentuk, milliyah dan hikmiyah.
Milliyah adalah ilmu-ilmu yang didasarkan pada ajaran para
nabi, hikmiyah adalah ilmu-ilmu yang dikembangkan ahli
hikmah (filosof atau saintis).”

4 Olusanya Kayode John Ogunade Raymond, “Interplay Between Religion and

Science: Level of Inclusion and Relevance in Religious Studies in Nigeria,” in
Encouraging Interdisciplinary Research and Innovation for the Betterment of
Humanity (Kabianga: University of Kabianga, 2018), 356—74.; Subhash Sharma,
“Quantum Vedanta: Towards a Future Convergence of Science and Spirituality,”
SSRN Electronic Journal, 2018, https://doi.org/10.2139/ssrn.3204710.; Maryam
Shamsaei; Abdollah Gholami, “Exploring the Epistemological Tools and Sources
of Science and Religion,” Trends in Pharmaceutical Sciences 7, no. 2 (2021): 93—
104, https://doi.org/10.30476/TIPS.2021.90960.1093.

4 Barbour, “On Typologies for Relating Science and Religion.”

4 Abu Hasan al Amiri, Kitab Al-I'lam Bimanagqib Al-Islam, ed. Abd Hamid al- Ghurab
(Riyad: Dar al-Asalah wa al-Thagafah, 1988). 17-18.
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“Prinsip-prinsip pengetahuan miliyah adalah penalaran
yang jelas dengan metode demonstrative yang benar.
Berdasarkan hal tersebut, maka apa yang diperintahkan
oleh agama yang benar tidak mungkin bertentangan dengan
nalar rasional”.*

Kesatuan wahyu dan realitas empiric sebagai sumber
pengetahuan tersebut meniscayakan adanya kerelaan dan
keterbukaan dari tokoh agama maupun saintis. Pada sisi agama,
kitab suci yang sacral yang tafsirnya sering dimonopoli oleh
tokoh agama harus rela untuk dikaji para saintis dengan beragam
pendekatan dan metode. Sebaliknya, analisis sains yang hanya
mengandalkan bukti empiric harus menerima kritik etis dari
agama. lbn Rushd menyatakan bahwa agama memberikan ajaran
etis dan konsep keselamatan yang tidak ditemukan dalam sains.*”

Sikap terbuka dan “kerelaan berbagi” dari tokoh agama
dan saintis tersebut sangat penting dalam integrasi kuantum.
Analisis historis Sachiko Murata (. 1943) dan William Chittick (I.
1943) menunjukkan bahwa munculnya keragaman pemahaman
keagamaan dan berkembangnya sains Islam yang luar biasanya
pada abad tengah adalah karena adanya keterbukaan dari para
agamawan dan saintis.* al-Qur’an sendiri menunjukkan adanya
keragaman makna dan pemahaman yang dapat ditangkap dari
setiap ayatnya.* Artinya, ayat al-Qur’an telah menyiapkan diri
untuk dapat dipahami dari berbagai pendekatan dan metode,
dan hasil interpretasinya sama-sama dinilai valid. Karena itu, lbn
Rushd menyatakan bahwa ayat al-Qur’an dapat dipahami oleh
masyarakat sesuai denga tingkat kemampuan masing-masing.

4 Amiri. 80 dan 83.

47 Ibn Rushd, “Al-Kashf an Manahij Al-Adilah Fi Agaid Al-Millah.” 117.

4 Guessoum, Islam’s Quantum Question Reconciling Muslim Tradition and Modern
Science. 50.

4 Muhammad Asad, “Symbolisme and Allegory in the Qur’an,” n.d., http://www.
geocities/masad02/appendix1.

Orasi Ilmiah * Prof. Dr. Achmad Khudori Soleh, M.Ag

Guru Besar Bidang Ilmu Filsafat Islam

15



16

Figure 2: Kesatuan Wahyu dan semesta.
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Etika berkaitan dengan nilai-nilai tertentu yang harus menjadi

pedoman. Nilai yang dimaksud dalam integrasi kuantum adalah
nilai-nilai universal yang berpuncak pada nilai tertinggi, yaitu
pengenalan terhadap eksistensi Allah. Secara historis, Ferguson
(I. 1941) menyatakan bahwa keyakinan tentang adanya Tuhan
sebagai pencipta pernah menjadi tradisi umum dalam pemikiran
sains di Barat abad 18 M.

1.

Bahwa alam semesta adalah rasional yang mencerminkan
kecerdasan dan kesetiaan Penciptanya. Rasionalitas semesta
ini yang disebut sebagai hukum alam dapat dipahami rasio
manusia.

Alam semesta mempunyai kontigensi. Maksudnya, benda-
benda yang ditangkap indera bisa jadi berbeda dengan
kenyataannya. Kesempatan atau pilihanlah yang membuat
mereka seperti adanya. Karena itu, pengetahuan bisa didapat
dengan melakukan eksperimen dan observasi.

Ada sesuatu yang merupakan Realitas Objektif. Karena
Tuhan itu ada, mengawasi dan tahu segalanya, maka berarti
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ada kebenaran dibalik semua yang tampak yang dapat
diobservasi secara inderawi.

4. Ada kesatuan di alam semesta. Ada satu penjelasan yang
menjadi dasar segala sesuatu, yaitu satu Tuhan, satu
persamaan dan satu sistem logika.*°

Ada dua alasan mengapa system nilai yang berpuncak pada
Tuhan ini harus menjadi bagian dari konstruksi filosofis integrasi
kuantum. Pertama, system nilai ini tidak hanya meniscayakan
saintis untuk menyakini Tuhan sebagai sang pencipta tetapi juga
Tuhan sebagai penopang semesta, sehingga saintis tidak akan
memperlakukan objek sains secara sewenang-wenang. Kedua,
system nilai ini tampak lebih sesuai dengan sifat-sifat dunia yang
teramati. Problem dunia yang komplek dan jalinan relasi yang
rumit yang membuat Albert Einstein (1879-1955) tercengang,
juga keindahan semesta yang telah menuntun para fisikawan
modern seperti Paul Dirac (1902-1984), Erwin Schrodinger (1887-
1961) dan Alvin Martin Wainberg (1915-2006) untuk menyakini
Tuhan, tampak lebih cocok jika dibingkai dalam pandangan nilai-
nilai teistik seperti ini.>*

5. STRUKTUR INTEGRASI.

Integrasi kuantum tersusun atas tiga struktur secara
bertingkat. Tingkat pertama adalah keyakinan tentang kesatuan
agama dan sains. Keyakinan ini berasal dari tiga prinsip
fundamental, yaitu prinsip tidak bertentangan, prinsip kesetaraan
dan prinsip saling membutuhkan. Ketiga prinsip ini adalah satu
kesatuan dan berfungsi untuk mengikat agama dan sains agar
tidak terpisah apalagi bertentangan.

0 Kitty Ferguson, The Fire in the Equations: Science, Religion and the Search for
God (Grand Rapids: MI Erdmans Publ, 1994).

51 Guessoum, Islam’s Quantum Question Reconciling Muslim Tradition and Modern
Science. 175.
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Tingkat kedua adalah sikap terbuka, yang berasal dari
pandangan ontologis tidak materialistic dan epistemologis.
Keterbukaan ini sendiri terdiri atas dua hal, yaitu terbuka terhadap
keragaman sumber pengetahuan dan terbuka terhadap perspektif
yang berbeda. Seorang agamawan harus bisa menerima perspektif
saintis, dan saintis menerima kitab suci agama sebagai salah satu
rujukan. Keterbukaan ini untuk memastikan adanya komunikasi
dan integrasi dua arah antara agama dan sains.

Tingkat ketiga berupa arah dan tujuan. Integrasi kuantum
mengarahkan semua kerja agama dan sains untuk mengenal
eksistensi Tuhan. Arah theistic ini untuk memberi bingkai etis
pada sains sehingga kerja sains dapat mengantarkan manusia
menjadi wakil Tuhan (khalifah Allah) untuk memakmurkan bumi,
bukan justru menghilangkan Tuhan dari semesta. Figure 3 adalah
gambar stuktur integrasi kuantum.

Figure 3: Struktur Integrasi Kuantum.
A

\

Ketuhanan

4 \

Keterbukaan \\

4
Kesatuan Agama &
Sains

Tiga struktur dari integrasi kuantum di atas mirip dengan
struktur agama dan sains Albert Einstein (1879-1955) tetapi
berbeda isinya. Struktur integrasi kuantum tersusun atas prinsip
kesatuan agama dan sains, sikap keterbukaan dan etika teistik,
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sedang struktur agama dan sains Einstein tersusun atas sikap
religious, pandangan metafisis dan fisika teoritis.>2 Roy D. Morrison
menegaskan bahwa relasi agama dan sains Einstein tersusun atas
tiga struktur sebagaimana tersebut.>

6. KESIMPULAN.

Berdasarkan uraian di atas disampaikan kesimpulan sebagai
berikut. Pertama, integrasi kuantum tersusun dari tiga struktur
secara bertingkat. Struktur paling bawah adalah prinsip kesatuan
agama dan sains, kemudian sikap keterbukaan, dan puncaknya
adalahnilaitheistic. Prinsip kesatuanagamadansainssendiriterdiri
dari tiga prinsip fundamental, yaitu prinsip tidak bertentangan,
prinsip keseteraan dan prinsip saling membutuhkan. Ketiga
prinsip ini menjadi pondasi bagi integrasi kuantum. Struktur
kedua merupakan system berpikir yang menempatkan kitab suci
dan semesta sebagai kesatuan sumber pengetahuan. Struktur
kedua ini meniscayakan sikap terbuka, baik saintis maupun tokoh
agama, sehingga tercipta temuan-temuan baru sebagai hasil dari
integrasi agama dan sains. Struktur ketiga yang merupakan puncak
adalah nilai theistic yang menyatukan nilai agama dan sains.

Kedua, Integrasi kuantum dengan struktur tersebut
mempunyai beberapa keunggulan dibanding integrasi model
lain. (1) mempunyai basis yang menyatukan dan mengikat agama
dan sains sehingga tidak terpisah apalagi bertentangan. (2)
menempatkan agama dan sains pada posisi yang setara dan saling
membutuhkan sehingga tercipta dialog yang seimbang di antara
keduanya. (3) adanya keterbukaan untuk menerima perspektif
lain sehingga tidak ada eksklusifisme dan mengklaim diri sebagai

52 ALBERT EINSTEIN, “Science and Religion,” Nature 146, no. 3706 (November
1940): 605-7, https://doi.org/10.1038/146605a0.

53 RoyD.Morrison, “ALBERT EINSTEIN: THE METHODOLOGICALUNITY UNDERLYING
SCIENCE AND RELIGION,” Zygon14 [, no. 3 (September 1979): 25566, https://
doi.org/10.1111/j.1467-9744.1979.tb00360.x.
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pihak yang benar. (4) nilai theistic yang menjadi arah bagi agama
dan sains sehingga mampu menemukan kebesaran Tuhan dalam
hasil aktivitasnya.

Ketua Senat, Rektor dan para hadirin yang berbahagia.

Demikianorasiilmiahsayatentangintegrasikuantum.Semoga
memberi kontribusi konstrukstif bagi pengembangan keilmuan,
khususunya kajian integrasi agama dan sains. Selanjutnya, ijinkan
saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada banyak pihak. Mereka telah memberi kontribusi
yang luar biasa pada perolehan jabatan guru besar saya. Pertama,
kepada jajaran struktural Kementrian Agama Pusat, terutama
Menteri Agama Rl Gus DR (HC) Yaqut Cholil Qoumas yang telah
menyetujui dan menanda-tangani SK Guru besar saya. Sekjen
Kemenag Prof Dr. H. Nizar Ali yang telah menyerahkan langsung
SK Gubes saya di Jakarta, Dirjen Pendis Prof. Dr. Ali Ramdhani,
Direktur Pendis Prof. Dr. Zainul Hamdi, dan Kasubdit Ketenagaan
Dr. Ruchman Bashori, yang telah memproses berkas pengajuan
guru besar saya. Tim reviewer kemenag yang telah menilai dan
menerima pengajuan guru besar.

Kedua, jajaran struktural UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Yaitu, Ketua Senat Prof. Dr. H. Muhtadi Ridwan beserta seluruh
anggota senat yang telah memberikan pertimbangan awal atas
berkas pengajuan guru besar. Rektor Prof. Dr. H. M. Zainuddin
beserta para wakil rektor, dan Dekan Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang Prof Rifa Hidayah yang menyetujui
berkas guru besar saya. Bagian kepegawaian Mbak Umi Hanik
yang telah membantu proses pemberkasan guru besar saya.

Ketiga, jajaran structural di Fakultas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Yaitu, Tim dekanat dan Pengelola prodi S1,
S2 yang senantiasa mensupport kerja-kerja akademik saya. Kabag
Umum Mbak Suni, Kasubbag akademik mbak Tutut, Kasubbag
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Administrasi Mbak lin, dan teman-teman tenaga kependidikan
yang selalu membantu tugas-tugas administrasi saya di Fakultas.
para dosen Fakultas Psikologi yang selalu asyik untuk diajak
berdiskusi untuk pengembangan keilmuan.

Secara personal, saya ingin menyampaikan penghargaan
pada beberapa orang. Pertama, Prof. Dr. Hj. Umi Sumbulah,
Warek bidang akademik, yang telah luar biasa membantu dan
mengawal proses ajuan guru besar saya sehingga selesai dalam
waktu yang relative cepat. Kedua, Prof. Dr. Rifa Hidayah, Dekan
Fakultas Psikologi, yang tampak lebih semangat untuk tercapainya
jenjang guru besar saya. Ketiga, Dr. Ahmad Hidayatullah, Kabiro
AUPK, yang men support dan mendoakan kelancaran ajuan guru
besar saya. Keempat, mbak Binti di bagian kepegawaian yang
membantu menata berkas ajuan guru besar saya sehingga tidak
mengalami kendala di Jakarta. Juga mas Mufid, Kaperpus yang
membantu menata berkas karya saya di repository UIN Malang.
Keempat, Prof, Dr. H. Agus Maimun, Kepala LP2M, yang membantu
mengkomunikasikan dengan Jakarta selama proses penilaian, juga
Prof Dr. Hj. Sri Harini. Kepada semuanya saya sampaikan beribu
terima kasih.

Terima kasih secara khusus saya haturkan kepada para
sesepuh dan kolega yang telah memberikan doa dan tahniahnya.
Antara lain, Prof. Dr. Imam Suprayogo (Founding Father UIN
Malang), Prof. Dr. M Zainuddin (Rektor UIN Malang), Dr. KH.
Marzuki Mustamar (Ketua PWNU Jatim), Prof. Dr. Masnun Thohir
(Rektor UIN Mataram), dan Prof. Dr. Abdul Mustagim (Direktur
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta). Juga Prof. Dr.
Ahmad Hidayat Buang (Univ. Malaya, Malaysia), Dr. Mustafa Afifi
Ab Halim (Univ. Sain Islam Malaysia), Dr. Azlin Alisa Ahmad (Univ.
Kebangsaan Malaysia) dan Salih Abd Rahman MA (mahasiswa S3
asal Libya).

Kepada Ayahanda dan ibunda saya, pengorbanan, doa dan
supportnya yang sangat luar biasa, almarhum Ayahanda KH.
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Abdul Manan dan lbunda Nyai Hj Muslihah Manan (alhamdulillah
beliau hadir saat ini), guru besar ini adalah salah satu upaya
saya untuk birrul walidain. Doa Ayah lbu yang tiada henti untuk
kami para putranya telah menghantarkan saya mencapai jabatan
akademik ini. lbu, kulo tansah nyuwun doa lan ridlonipun. Untuk
Aba dan ummi mertua, almarhum Aba H. Anwar Fadil dan Ummi
Hj. Zubaidah (beliau juga hadir saat ini), prestasi ini adalah juga
hasil dari doa yang Ummi panjatkan di depan Ka’bah saat umrah
awal Ramadan kemaren. Terima kasih Ummi atas semua doa dan
restunya. Kepada istri tercinta, sejak menikah tahun 2002 saya
tidak pernah memanggil dengan menyebut namanya (hanya
dengan pangggilan special), saya tidak dapat menyampaikannya
dengan kata-kata. Semoga Allah senantiasa membersamakan kita,
di dunia dan di syurga kelak. Amin. Alhamdulillah, kami berdua
mendapat karunia 4 putra putri yang luar biasa: Mas Hadziq, Kak
Syava, kak Tasya dan adik Azky. Mereka adalah anak-anak yang
hebat. Ayah dan Bunda selalu berdoa, semoga prestasi Ananda
semua melebihi ayah saat ini.

Kepada Adik adik saya di Nganjuk, Gus Tamyiz, M.Ag dan dik
Ulfatuz Zahro, S.Ag, almarhum dik Nur dan Gus Drs. llham, dik
Rosyidah, S.Ag dan Gus Saiful Anwari, S. Pd, dik Laily Mufidah, S.Psi
dan Gus Miftah M.Pd, adik adik di Banyuwangi Dr. Haris Balady
dan dik Kholif, S.Pd, dik Nur Diana, M.Pd. juga sedoyo simbah,
Pak De, Bude, Paklek, Bulek, saudara dan keponakan baik yang di
Nganjuk maupun yang di Banyuwangi. Doa dan support mereka
menambah energi positif bagi kami.

Segenap santri PP. Darul Ulum Nganjuk dan santri PP. Al-
Azkiya Malang adalah amanah yang tidak terhingga. Ustadz dan
Ibu ingin suatu saat nanti akan menghadiri pengukuhan guru
besar di antara kalian. Mari terus belajar, menggapai Pendidikan
tinggi, mengaji dan menulis. Semoga kalian semua mendapatkan
kesuksesan dan keberkahan. Amin.
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Terakhir, kepada pihak-pihak yang belum disebutkan di sini,
tanpa mengurangi rasa hormat, saya menyampaikan terima kasih.
Jasa dan kebaikan bapak Ibu tidak akan sia sia. Lemah teles, Allah
yang membalas dengan kebaikan yang berlipat. Amin.
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